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Abstrak
Dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya “Pengaruh Didikan Orang Tua Dan Pola
Pergaulan Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Pematang Siantar T/A
2023/2024". Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan analisis data
deskriptif kuantitatif. Siswa kelas VIIl SMP Negeri 4 Pematang Siantar dengan jumlah 304 orang siswa
merupakan populasi pada penelitian ini. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
sampel proporsif atau teknik sampel bertujuan. Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
tersebut maka siswa yang akan menjadi sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 92 orang yang terdiri
dari kelas VIII-1, VIII-2, dan VIII-4. Teknik pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner dan
dokumentasi. Teknik pengambilan hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil pada
penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Terdapat pengaruh yang positif tapi tidak signifikan dari didikan
orang tua terhadap prestasi belajar siswa, dilihat dari nilai signifikansi pada hasil uji t sebesar 0,160 >
0,05, dan uji t dimana nilai t hitung dari didikan orang tua (1,145) < nilai t tabel (1,66159) yang artinya
pada variabel tersebut tidak signifikan. 2) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pola pergaulan
siswa terhadap prestasi belajar siswa, didlihat dari uji t dimana nilai t hitung pola pergaulan siswa (3,606)
> t tabel (1,66159) yang artinya pada variabel tersebut signifikan. 3) Didikan orang tua dan pola
pergaulan siswa secara bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar, dilihat dari uju F dimana nilai F
hitung (11,249) > nilai F tabel (3,095). Uji koefisien determinasi R Square diketahui sebesar 0,202, yang
berarti 20,2% variabel didikan orang tua dan pola pergaulan siswa berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa di SMP Negeri 4 Pematang Siantar dan selebihnya 79,8% merupakan pengaruh dari
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sebesar 275,023 nilai regresi, sedangkan nilai residual
sebesar 1087,993 yang arttinya ada faktor lain yang ikut mempengaruhi prestasi belajar namun tidak

ikut diteliti pada penelitian ini yaitu sebesar 1087,993. Hasil uji analisis regresi berganda Y = 16,790 +

Copyright @ Heldayanti Nahampun, Anton Luvi Siahaan, Paulina Herlina N. Sirait



https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative

0,144X1 + 0,244X2 + 1087,993, yang berarti bahwa variabel X2 (pola pergaulan siswa) dengan nilai 0,224
berpengaruh lebih dominan dibanding variabel X1 (didikan orang tua) dengan nilai 0,144.

Kata Kunci: Didikan Orang Tua, Pola Pergaulan, Prestasi Belajar Siswa

Abstract

The aim of this research was to determine the "Influence of Parental Upbringing and Student Social
Patterns on the Learning Achievement of Class VIII Students of SMP Negeri 4 Pematang Siantar T/A
2023/2024". This research uses a quantitative type of research with a quantitative descriptive data
analysis approach. Class VIII students of SMP Negeri 4 Pematang Siantar with a total of 304 students
constitute the population in this study. Sampling in this study used a proportional sampling technique
or purposive sampling technique. By using this sampling technique, the students who will be the
samples in this study are 92 people consisting of classes VIII-1, VIII-2, and VIlI-4. Data collection
techniques use questionnaires and documentation. The hypothesis making technique uses multiple
linear regression analysis. The results of this study show that: 1) There is no positive and significant
influence from parental education on student learning achievement, seen from the t test where the
calculated t value from parental education (1.145) < t table value (1.66159) which is This means that this
variable is not significant. 2) There is a positive and significant influence on students' social patterns
on student learning achievement, seen from the t test where the calculated t value of students' social
patterns is (3.606) > t table (1.66159) which means that this variable is significant. 3) Parental upbringing
and students' social patterns jointly influence learning achievement, seen from the F value where the
calculated F value (11.249) > table F value (3.095). The R Square coefficient of determination test was
found to be 0.202The regression value was 275.023, while the residual value was 1087.993, which
means there are other factors that influence learning achievement but were not studied in this study,
namely 1362.957.

Keywords: Parental Upbringing, Social Patterns, Student Learning Achievement

PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk yang mempunyai keistimewaan tersendiri dibandingkan
dengan makhluk ciptaan Tuhan yang lain. Keistimewaan itu antara lain yaitu memiliki akal
dan pikiran, hal ini menjadi bukti bahwa manusia adalah makhluk yang mempunyai derajat
yang lebih tinggi dari makhluk ciptaan Tuhan lainnya. Anugerah manusia tersebut tentunya
harus terus diasah agar berkembang menjadi lebih baik, dan dapat bermanfaat untuk
dirinya sendiri dan orang lain (Wahyuni dan Leonard, 2021). Pendidikan merupakan sesuatu
kegiatan yang dapat mengasah anugerah tersebut. Pendidikan adalah suatu usaha manusia
untuk menjadikan manusia menjadi manusia yang dewasa, yang dilakukan secara sadar

dan terencana (Murtiningsih, 2019).
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Pendidikan merupakan suatu kegiatan, proses, teknik, dan metode belajar mengajar
dengan maksud mentransfer suatu pengetahuan dari seseorang kepada orang lain melalui
prosedur yang sistematis dan terorganisir yang berlangsung dalam jangka waktu yang
relative lama. Pendidikan merupakan kesadaran untuk mengembangkan kepribadian dan
kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup, yang di
laksanakan di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat (Maptuhah dan Juhji, 2021).

Pendidikan menurut pengertian Yunani adalah paedagogie yang berarti “pendidikan”
serta paedagogia yang berarti “pergaulan dengan anak” konsep pendidikan tersebut
kemudian dapat dimaknai sebagai usaha yang dilakukan oleh orang dewasa dalam
pergaulannya dengan anak-anak untuk membimbing atau memimpin perkembangan
jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan. Pendidikan dalam arti luas merupakan proses
interaksi antara manusia sebagai individu dalam lingkungan sosial, masyarakat, sosial-
ekonomi, sosial-politik dan sosial-budaya. Pendidikan dapat ditempuh baik pendidikan
formal, non formal maupun informal (Dewi et al., 2020).

Menurut |hsan (2011:5) menyatakan bahwa pendidikan tidak hanya dipandang
sebagai usaha informasi dan pembentukan keterampilan saja, namun diperluas sehingga
mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kemampuan individu
sehingga tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang memuaskan, pendidikan bukan
semata-mata sebagai sarana untuk kehidupan yang akan datang, tetapi untuk kehidupan
anak sekarang yang sedang mengalami perkembangan menuju ketingkat pendewasaan.

Dari pendidikan, manusia dirangsang untuk berfikir, menghargai dan berbuat yang
lebih berkualitas, sehingga manusia dituntut untuk mendapatkan pendidikan yang tinggi.
Dengan demikian pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi
kehidupan manusia (Anggraini, 2022). Pendidikan tidak dapat dilakukan secara langsung,
namun membutuhkan proses yang dilakukan secara bertahap. Proses pendidikan
diselenggarakan melalui kegiatan pengajaran, pengarahan, dan bimbingan. Ketiganya
berkaitan erat dengan kegiatan belajar. Dalam kegiatan belajar, siswa melakukan berbagai
interaksi dengan benda atau orang-orang disekitarnya (Safitri dan Nurhayati, 2018).

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan agar seseorang dengan tujuan
mendapatkan perubahan perilaku yang berbeda dari sebelumnya. Dalam kegiatan belajar
tersebut, seseorang akan memperoleh pengalaman-pengalaman tertentu sebagai hasil
interaksi dengan lingkungan. Seseorang akan mengerti mana yang baik untuknya dan
mana yang merugikan dirinya, berdasarkan apa yang dialaminya sendiri maupun
pengalaman orang lain. Pengalaman inilah yang nantinya akan membentuk pribadi

seseorang menuju kedewasaan. Cara mudah untuk mengetahui tercapainya tujuan belajar
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tersebut adalah melalui prestasi belajar yang diperoleh (Safitri dan Nurhayati, 2018). Prestasi
belajar merupakan hasil akhir yang diharapkan siswa setelah sekian lama berjuang
mempelajari sesuatu. Maka dari itu, setiap siswa, orang tua, dan guru pastilah
mendambakan prestasi belajar yang baik. Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono,
(1991:131) untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi, terdapat banyak faktor yang
mempengaruhinya. Faktor tersebut dapat berasal dari dalam maupun dari luar dirinya.
Salah satu faktor yang berasal dari luar diantaranya adalah faktor lingkungan sosial.
Lingkungan sosial terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan
masyarakat. Saat berada dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan
masyarakat siswa tidak terlepas dari situasi pergaulan. Situasi pergaulan merupakan
keadaan di mana seseorang melakukan hubungan secara langsung dengan individu lain
maupun dengan sekelompok orang tertentu.

Menurut Ahmadi, Abu (2003:1), pergaulan adalah kontak langsung antara satu
individu dengan individu lain, atau antara pendidik dan anak didik. Pergaulan merupakan
salah satu sarana untuk mencapai hasil pendidikan yang baik. Pergaulan atau kontak
langsung antara pendidik dan anak didik ini memungkinkan timbulnya cinta pada anak
didik dari pendidik atau sebaliknya (Prastyaningsih, 2021).

Pergaulan dengan teman sebaya (teman bergaul) sangat berpengaruh terhadap
perstasi belajar. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa,
begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek pasti mempengaruhi yang bersifat buruk
juga. Hal lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa selain dari pergaulan, yaitu
pendidikan yang diberikan orang tua. Di dalam pendidikan yang dilakukan oleh orang tua
terhadap anaknya guna mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Salah satu
tujuan itu antara lain memberi bekal kecerdasan kepada anak untuk digunakan kelak dalam
menjalani hidupnya setelah dewasa (Abu, 2019).

Pendidikan yang diberikan orang tua kepada anak seharusnya dilakukan secara
sengaja, intensif dan terkonsentrasi dengan penuh rasa kasih sayang dalam
pelaksanaannya demi prestasi belajar anak dan perkembangan kepribadiannya. Dengan
adanya didikan orang tua akan memberikan pengaruh terhadap pola berpikir pada
pendidikan anaknya, didikan orang tua berupa bagaimana pola asuh orang tua dalam
membimbing dan mengawasi anak pada saat anak tersebut belajar di rumah (Rahman,
2021).

Dengan demikian, peran orang tua atau pola asuh orang tua sangat penting dalam
membimbing dan membentuk pribadi anak, karena baik buruknya akhlak seorang anak

tergantung dari orang tuanya (Sihombing et al, 2020). Orang tua sangat penting bagi
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keluarga, terutama anaknya dalam membentuk sikap percaya diri dan disiplin. Dengan
adanya sikap disiplin pada anak, akan berdampak disiplin pula dalam belajar, disiplin pada
orang tua dan disiplin dalam segala hal lainnya. Hal ini bisa meningkatkan prestasi belajar
anak di sekolah.

Untuk mencapai pendidikan anak yang berprestasi, orang tua harus dibekali dengan
ilmu pengetahuan sehingga orang tua dapat membimbing anak lebih dari dirinya, begitu
pula dengan pendidikan anaknya. Orang tua memberikan didikan berupa perhatiannya
secara insentif kepada anaknya untuk belajar maka prestasi yang diraih oleh anak
didik/siswa juga akan baik dan sebaliknya apabila perhatian dari orang tua terhadap
anaknya kurang maka prestasi belajar yang diraih juga kurang. Sedangkan dalam hal
pergaulan yang dialami oleh anak didik juga mempengaruhi prestasi belajarnya (Nasrah
dan Muafiah, 2020). Pergaulan itu sangat berperan penting terhadap prestasi seorang siswa
karena dari pergaulan itu siswa dapat membuat karakter atau sikapnya masing-masing. Jika
pergaulan siswa itu baik (yang berarti bergaul sesuai dengan norma yang berlaku) maka
prestasi seorang siswa cenderung akan baik. Maka sebaliknya jika pergaulan siswa itu jelek
(yang berarti bergaul yang tanpa aturan) maka prestasi seorang siswa tersebut cenderung
akan menurun (Rismawati, 2015).

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 4 Pematang Siantar peneliti mengetahui
bahwa sebagian besar siswa memiliki prestasi yang cukup rendah, terbukti dari nilai raport
dan nilai ujian yang rendah. Banyak faktor yang menyebabkan hal itu terjadi, Mungkin hal
ini terjadi karena pola pergaulan siswa yang kurang baik dan kurangnya didikan dari orang
tua. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya sifat hormat kepada guru dan rendahnya
kedisiplinan siswa, berminat belajar siswa menjadi rendah, dan mencari perhatian di sekolah
dengan cara membuat masalah terhadap guru maupun temannya di sekolah (Emda, 2018).
Karena hal tersebut, mengakibatkan minat, kesopanan, keseriusan serta kedisiplinan belajar
siswa menjadi rendah, sehingga berakibat terhadap prestasi siswa yang menjadi rendah.
Siswa yang melakukan hal tersebut biasanya berasal dari keluarga yang broken home atau
hanya memiliki orang tua tunggal. Hal-hal tersebut menjadi penilaian guru terhadap siswa
dan berakibat ke prestasi belajar siswa (Abu, 2019).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian
dengan judul “pengaruh didikan orang tua dan pola pergaulan siswa terhadap prestasi

belajar siswa kelas VIIl SMP Negeri 4 pematang siantar”.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah
suatu pendekatan penelitian yang bersifat obyektif, mencakup pengumpulan dan analisis
data kuantitatif serta serta menggunakan metode pengujian statistik (Hermawan, 2005:18).
Metode ini bertujuan untuk mengungkap masalah-masalah dengan mengumpulkan data,
menyusun, mengklarifikasikan, menganalisa, serta menginterprestasikan data berupa
angka atau skor.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan metode kuesioner/angket dan
metode dokumentasi. Metode kuesioner/angket digunakan untuk mengumpulkan data
variable independen, yaitu pendidikan orang tua dan pola pergaulan siswa. Sedangkan
metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data variable dependen, yaitu
prestasi belajar. Data dapat dilihat dari hasil studi pada semester yang telah dilalui oleh
subjek penelitian.

Penelitian kuantitatif ini termasuk jenis penelitian korelasional atau penelitian
hubungan. Menurut Sukardi (2011:166), penelitian korelasional adalah penelitian yang
melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan atau
pengaruh antara dua variabel atau lebih. Jadi dalam penelitian ini akan dikumpulkan data
tentang, apakah ada hubungan atau pengaruh antara variabel independen yaitu
pendidikan orang tua dan pola pergaulan siswa dengan variabel dependen yaitu prestasi
belajar siswa. Dengan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai fakta-fakta,
kemudian menganalisis pendidikan orang tua dan pola pergaulan siswa yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas VIII SMPN 4 Pematang Siantar.

Pada peneliti ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Pematang Siantar Tahun Ajaran 2023/2024. Maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan penarikan sampel dengan cara pengunaan sampel proporsif atau sampel
bertujuan. Teknik ini termasuk dalam nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. adapun alasan peneliti menggunakan sampel proposif adalah
karena pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling yang
termasuk dalam nonprobability sampling maka peneliti tidak menggunakan statistik
parametrik sebagai teknik analisis data, karena tidak memenuhi persyaratan random. Atas
dasar alasan tersebut peneliti memilih sampel yaitu kelas VIII-1, VIII-2 dan VIII-4 dengan
jumlah 92 siswa.

Uji coba instrumen penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang

disusun merupakan instrument yang baik untuk penelitian. Instrumen dikatakan baik
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apabila memenuhi dua syarat penting yaitu valid dan reliabel. Apabila instrument telah diuji
validitas dan reliabilitasnya, maka diketahui butir-butir yang sah digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen yang tidak valid dan tidak reliabel maka

akan digugurkan.

Teknik pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka digunakan

intrumen pengumpulan data sebagai berikut:

Angket atau kuesioner

Menurut Widoyoko, S. Eko Putro (2012:33), “angket atau kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis
kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna”. Jadi
angket/kuesioner berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh responden

yang berkaitan tentang masalah penelitian.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan “mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan
sebagainya”. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk mengungkap dan

mengetahui data prestasi belajar siswa yang berupa data raport siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hal selanjutnya yang dilakukan setelah melakukan uji instrumen yaitu membuat
tabulasi terhadap hasil jawaban responden yaitu dengan cara menyusun kode jawaban dan
mengkode data sesuai klasifikasi jawaban dalam bentuk tabel. Tabulasi jawaban responden
dilakukan dengan bantuan program microsoft excel dan menggunakan data analisis

dengan menggunakan data analisis pada program SPSS 22 (Astija dan Sandra, 2020).

Uji Validitas Instrumen

Perhitungan validitas angket didikan orang tua terdiri dari 9 butir pernyataan, angket
pola pergaulan siswa terdiri dari 20 pernyataan, dan angket prestasi belajar terdiri dari 9
pernyataan yang dilakukan dengan perhitungan dengan data analisis program SPSS 22.

Setelah dilakukan uji coba dan dianalisis dengan statistik.
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Angket Didikan Orang Tua

PERNYATAN ntong el KEPUTUSAN
1 0,659 0,361 Valid
2 0,784 0, 361 Valid
3 0,531 0, 361 Valid
4 0,438 0, 361 Valid
5 0,779 0,361 Valid
6 0,476 0, 361 Valid
7 0,377 0, 361 Valid
8 0,659 0, 361 Valid
9 0,531 0,361 Valid

Pengujian normalitas yang umum digunakan adalah teknik Kolmogorof Smirnov
dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan
probabilitas yaitu : Berdasarkan tabel sebelumnya bahwa Asytotic Signifikance adalah
0,200. Nilai 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Normal P-FP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: prestasibelajar

Expected Cum Prob

T T T T
oo o= o.a oe os 1.0
Observe d Cum Prob

Gambar 1. Kurva Normal Probability P-Plot

Asumsi dari Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dapat dinyatakan bahwa Jika
VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0.10 maka terjadi multikolinearitas., dan jika VIF < 10 dan nilai
Tolerance > 0.10 maka tidak terjadi multikolinearitas., maka dapat disimpulkan bahwa data
tidak terjadi gejala multikolinearitas, serta setiap variabel bebas terbebas dari korelasi
antara variabel bebas (Fauhah & Rosy, 2020).
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Heteroskedastisitas

Berdasarkan lampiran yang dihasilkan output adalah sebagai berikut.

Scatterplot
Dependent Variable: prestasi
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Gambar 2. Kurva Scatterplot

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, di lihat
dari titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linier Berganda

Tujuan uji analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Selanjutnya pengaruh
variabel independent terhadap variabel dependent diuji dengan tingkat kepercayaan
(confidence interval) 95% atau a =5%. Nilai costant (a) yang diperoleh dari tabel di atas
yaitu sebesar 16,790 sedangkan nilai dari didikan orang tua (b1) sebesar 0,144 dan nilai dari
pola pergaulan siswa (b2) sebesar 0,244,

Uji T
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis yang digunakan diterima atau

ditolak, dengan tingat kepercayaan 95% atau a=5%.engan syarat sebagai berikut :
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Tabel 3. Hasil Uji t

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 16.790 4.483 3.746 .000
Dididkan 144 102 146 1.415 160
Polapergaula

244 .068 371 3.606 .001

n

Nilai koefisien determinasi R Square pada tabel diketahui sebesar 0,202. Yang berarti
20,2% variabel didikan orang tua dan pola pergaulan siswa berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa di SMP Negeri 4 Pematang Siantar. Sedangkan 79,8% merupakan pengaruh
dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil analisis diatas mempunyai implikasi bahwa didikan orang tua dan pola
pergaulan yang baik, perlu diperhatikan guna meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP
Negeri 4 Pematang Siantar. Hal ini penting guna meningkatkan kontribusi variabel didikan

orang tua dan pola pergaulan siswa sebesar 20,2%.

Pembahasan

Hasil uji asumsi klasik, uji normaliatas adalah syarat utama untuk bisa dilanjutkan ke
uji analisis regresi berganda dengan data telah berdistribusi normal dan tingkat signifikan
> 0,05. Pada variabel didikan orang tua dan pola pergaulan siswa dan prestasi belajar siswa
telah berdistribusi normal antar variabel dengan tingkat signifikan 0,200 > 0,05, dan
berdasarkan pada gambar 4.1 kurva normal p-plot dapat dilihat bahwa penyebaran data
berada pada sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka nilai terstandarisasi
dan memenuhi asumsi normalitas.

Hasil uji multikolinearitas bahwa Tolerance > 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF)
< 10, berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) 1,183 <10
dan nilai Tolerance 0,845 > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi gejala
multikolinearitas, serta setiap variabel bebas terbebas dari korelasi antara variabel bebas.

Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tida terjadi heteroskedastisitas (Siregar & Nazliah, 2022).

Konstanta sebesar 16,790 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel prestasi
belajar adalah sebesar 16,790. Koefisen regresi X1 sebesar 0,144 dan X2 sebesar 0,244.
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Kofisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh
variebel X1 dan Variabel X2 terhadap Y adalah positif.

Hasil uji t berdasarkan tabel 4.11 nilai t hitung dari didikan orang tua (1.415) lebih besar
dibandingkan t tabel (1,66159) berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak H1 dan
menerima HO untuk variabel didikan orang tua (Syuryani., 2019). Dengan demikian, didikan
orang tua berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap prestasi belajar di SMP Negeri 4
Pematang siantar. dan nilai t hitung dari pola pergaulan siswa (3,606) lebih besar
dibandingkan t tabel (1,66159). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak HO dan
menerima H1 untuk variabel pola pergaulan siswa. Dengan demikian, secara parsial didikan
orang tua secara parsial tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar, dan pola pergaulan
siswa secara parsial berpengaruh terhadap prestasi belajar di SMP Negeri 4 Pematang
siantar (Sari dan Sulisworo, 2018).

Secara parsial variabel pola pergaulan siswa berpengaruh lebih dominan daripada
didikan orang tua. Hal ini dapat diketahui dari tabel 4.11 dimana nilai pola pergaulan siswa
memiliki nilai paling tinggi yaitu sebesar 3,606 (Permatasary et al., 2018). Artinya variabel
pola pergaulan siswa lebih mempengaruhi dalam meningkatkan prestasi belajar di SMP
Negeri 4 Pematang siantar, sedangkan didikan orang tua tidak mempengaruhi prestasi
belajar (Sitio, 2018).

Hal ini mengindikasi bahwa hasil penelitian menolak HO dan Menerima H1. Dengan
demikian secara serempak didikan orang tua dan pola pergaulan siswa berpengaruh
terhadap variabel prestasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Pematang Siantar dengan tingkat
pengaruh yang signifikan (Ginting et al., 2020).

Nilai koefisien determinasi R Square pada tabel diketahui sebesar 0,202. Yang berarti
20,2% variabel didikan orang tua dan pola pergaulan siswa berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa di SMP Negeri 4 Pematang Siantar. Sedangkan 79,8% merupakan pengaruh

dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini (Sukama, 2019).

SIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan dari didikan orang tua
terhadap prestasi belajar. Hasil ini terlihat pada uji t dimana nilai signifikan sebesar
0,160 > 0,05 dan nilai t hitung dari didikan orang tua (1,415) < nilai t tabel (1,66159)
yang berarti pada variabel tersebut tidak signifikan.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pola pergaulan siswa terhadap
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prestasi belajar. Hasil ini terlihat pada uji t dimana dan nilai t hitung dari pola
pergaulan siswa (3,606) > t tabel (1,66159) yang berarti pada variabel tersebut
signifikan.

3. Didikan orang tua dan pola pergaulan siswa secara bersama-sama mempengaruhi
perstasi belajar hasil ini dapat dilihat pada uji F dimana nilai Fhitung (11,249) > nilai
Ftabel (3,095). Uji koefisien determinasi R Square diketahui sebesar 0,202, yang
berarti 20,2% variabel didikan orang tua dan pola pergaulan siswa berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Pematang Siantar dan selebihnya

79,8% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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